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ABSTRAK 

 
Haji Plus dan Umroh merupakan sebuah sistem yang mengatur proses berdirinya suatu bidang usaha dibidang jasa 

travel. Dimana haji plus dan umroh memiliki jenis harga yang berbeda dan periode keberangkatan yang berbeda-

beda. Tujuan dari sistem pelayanan haji plus dan umroh yaitu untuk mempermudah pengguna dalam hal pelayanan 

haji plus dan umroh. 

 

Metode yang digunakan adalah metode pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan studi literatur. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat mempermudah dalam proses pelayanan haji plus dan umroh 

dimasa mendatang sistem ini hendak diterapkan. 

 

Dengan demikian, penulis merancang dan membuat sebuah sistem pelayanan haji plus dan umroh dengan 

perancangan basis data menggunakan Diagram Konteks, Diagram Alir Data (DAD), dan Entity Relationship 

Diagram (ERD). Sistem pelayanan haji plus dan umroh dibangun menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7 dan 

database Microsoft SQL Server 2008. 

 
Kata Kunci : Haji Plus dan Umroh 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Arminareka Perdana Wonosobo merupakan salah 

satu perusahaan swasta yang bergerak dibidang jasa 

layanan haji plus dan umroh. PT. Arminareka 

Perdana Wonosobo terletak di Petandon RT 02/02, 

Kaliwiro, Wonosobo. Dengan adanya pembatasan 

pemberangkatan jamaah haji pada setiap tahunnya, 

maka menyebabkan terjadinya antrian panjang 

pendaftaran jamaah yang ingin berangkat haji. Karena 

antrian tersebut maka banyak jamaah yang memilih 

alternatif dengan mendaftar haji plus atau umroh 

karena waktu pelaksanaannya relatif lebih cepat 

daripada haji reguler. 

Pengelolaan yang diproses meliputi pendaftaran calon 

jamaah haji plus atau umroh dengan mengisi  

formulir pendaftaran dan menyetor uang muka yang 

sudah ditentukan serta menyerahkan surat- surat yang 

diperlukan, setelah jamaah membayar uang muka 

pendaftaran maka jamaah akan mendapatkan bukti 

dalam bentuk voucher. Kemudian jamaah yang sudah 

terdaftar diharapkan untuk mengangsur pembayaran 

atau melunasi pembayaran sebelum pemberangkatan 

periode dilaksanakan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat 

ditentukan rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perancangan aplikasi sistem pelayanan 

haji plus dan umroh. 

2. Apa saja transaksi yang dilakukan dalam sistem 

pelayanan haji plus dan umroh? 

3. Bagaimana hasil laporan dari pelayanan yang di 

proses? 

I.3. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dan dikaji pada 

penelitian ini memiliki batasan-batasan yang 

mencakup: 

1. Sistem informasi pelayanan haji plus dan umroh 

berbasis desktop. 

2. Sistem informasi terdapat data pendaftaran haji 

plus dan umroh, pendaftaran mitra, angsuran, 

pembayaran mitra, pembatalan jamaah, 

perlindungan jamaah, dan keberangkatan. 

3. Sistem dibangun di PT. Arminareka Perdana 

dengan dua entitas pengguna meliputi admin dan 

petugas. 
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4. Laporan memberikan informasi laporan jamaah, 

laporan pembayaran, Laporan pembayaran mitra, 

laporan pembatalan, laporan pemberangkatan, 

laporan perlindungan, laporan kepulangan. 

5.  Bukti dalam bentuk nota. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Membangun sebuah sistem pelayanan haji plus dan 

umroh yang dapat membuat pengguna PT. 

Arminareka Perdana menjadi lebih mudah dalam 

proses pelayanan haji plus dan umroh, sehingga 

masalah yang ada di PT. Arminareka Perdana 

tersebut bisa terselesaikan. 

 

2.KAJIAN TEORI 

2.1. Definisi Sistem 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, terkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

tujuan tertentu.[8] 

2.2. Definisi Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah sejumlah komponen 

perangkat komputer, manusia, teknologi informasi, 

dan prosedur kerja yang diproses bersama untuk 

mencapai suatu sasaran atau tujuan.[3] 

2.3. Definisi Diagram Alur Data (DAD) 

Diagram Alur Data (DAD) adalah suatu alat untuk 

membuat diagram yang sederhana. DAD terdiri dari 

notasi penyimpanan, proses, aliran data, dan sumber 

masukkan. Keuntungan menggunakan DAD adalah 

memudahkan pemakai (user) yang kurang menguasai 

bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan 

dikerjakan/dikembangkan.[8] 

2.4. Definisi Umroh dan Haji Plus 

Umroh adalah salah satu kegiatan ibadah dalam 

agama islam. Hampir mirip dengan ibadah haji, 

ibadah ini dilaksanakan dengan cara melakukan 

beberapa ritual ibadah di kota suci Mekkah, 

khususnya dimasjidil haram. Haji Plus merupakan 

ibadah haji yang diselenggarakan oleh pihak swasta 

tetapi dengan pengawasan kementrian agama. 

2.5. Definisi Pelayanan 

Pelayanan merupakan suatu proses keseluruhan dari 

pembentukan citra perusahaan, baik melalui media 

berita, membentuk budaya perusahaan secara internal, 

maupun melakukan komunikasi tentang pandangan 

perusahaan kepada para pemimpin pemerintahan serta 

publik lainnya yang berkepentingan. 

 

2.6. Definisi Pembayaran Angsuran 

Pembayaran Angsuran yaitu pembayaran uang tunai 

periodik sebagai pembayaran angsuran yang besarnya 

telah ditentukan sebelumnya atau ditentukan besar 

kecilnya yang tergantung pada lamanya jangka waktu 

angsuran. 

 

 

2.7. ERD (Entity Relational Diagram) 

ERD merupakan suatu model jaringan yang 

menggunakan susunan data yang disimpan pada 

sistem secara abstrak. ERD juga menggambarkan 

hubungan antara satu entitas yang memiliki sejumlah 

atribut dengan entitas yang lain dalam suatu sistem 

yang terintegrasi. ERD di gunakan untuk 

mengambarkan secara sistematis hubungan antara 

entity-entity yang ada dalam sistem database 

menggunakan simbol-simbol sehingga lebih mudah di 

pahami.[1] 

 

2.8. Borland Delphi 7 

Delphi adalah suatu bahasa pemograman 

(development language) yang digunakan untk 

merancang suatu aplikasi program.Delphi termasuk 

dalam pemrograman bahasa tingkat tinggi (high level 

lenguage).Maksud dari bahasa tingkat tinggi yaitu 

perintah-perintah programnya menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh manusia. Bahasa 

pemrograman delphi disebut bahasa pascal atau 

prosedural artinya mengikuti urutan tertentu. Dalam 

membuat aplikasi perintah perintah, delphi 

menggunakan lingkungan pemrograman visual. 

 

2.13 Microsoft SQL Server 2008 

Microsoft SQL Server 2008 adalah sebuah sistem 

manajemen basis data relasional (RDBMS) produk 

Microsoft. Tools pengolahan basis data yang dapat 

mengolah query dan pembentukan tabel-tabel relasi. 

Pada umumnya SQL Server digunakan dalam dunia 

bisnis yang memiliki basis data berskala kecil sampai 

menengah, kemudian berkembang menjadi SQL 

Server berskala basis data besar. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

termasuk di dalam jenis penelitian terapan. Penelitian 

terapan ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sebuah sistem pelayanan umroh dan haji 



plus dengan aplikasi desktop sebagai alat bantu 

transaksi  pada PT. Arminareka Perdana. 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu metode dan prosedur 

yang digunakan untuk mendapatkan suatu informasi 

tentang pelayanan umroh dan haji plus pada PT. 

Arminareka Perdana. Pada saat pengambilan data di 

PT. Arminareka Perdana. Tahap pengumpulan data 

ini terdapat beberapa hal yang Harus dilakukan : 

1.  Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan sebuah informasi yang jelas 

bagaimana proses pengelolaan pelayanan umroh 

dan haji plus. Wawancara dilakukan di PT. 

Arminareka Perdana Wonosobo  dengan salah 

satu mitra. 

2.  Observasi 

Observasi yaitu kegiatan pengamatan pada suatu 

objek pada PT. Arminareka Perdana Wonosobo. 

Kegiatan ini dilakukan secara berjalan dan 

mengambil sebuah informasi dan data-data yang 

dibutuhkan. 

3.  Metode Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data yang diperoleh dari 

berbagai buku dan media lain seperti internet 

tentang legalisir online, bagaimana membuat 

aplikasi, sistem pengolahan data sebagai referensi 

dalam membuat aplikasi dan menyusun laporan 

tugas akhir. 

4.  Desain 

Representasi dari :  

a. Struktur data 

b. Struktur program 

c. Karakteristik interface 

d. Detail prosedur 

5.  Implementasi 

Implementasi sistem merupakan sistem yang baru 

dikembangkan tersebut siap dioperasikan sesuai 

apa yang diharapkan. Tujuan dari tahap 

implementasi ini merupakan transformasi konsep 

rancangan menjadi wujud sistem yang utuh dan 

dapat digunakan.  

6.  Pengujian (Testing) 

Setelah sistem selesai direalisasikan melalui tahap 

implementasi,     sistem perlu dilakukan pengujian 

(testing). Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah sistem yang dibuat telah memenuhi 

fungsi-fungsi sesuai dengan analisis sistem. 

Pengujian juga dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya kesalahan atau error dari sistem yang 

telah dibuat. Jika error ditemukan pada sistem, 

maka tahap akan diulang dari analisis sistem 

hingga pengkodean. 

 

 

3.3. Perangkat Pendukung 

Spesifikasi minimum untuk menjalakan sistem ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Processor Core 2 GHz. 

2. Memori (RAM) 512 GB. 

3. Harddisk 80 GB. 

4. VGA Intel Grapich. 

5. Monitor. 

6. Mouse USB. 

7. Keyboard USB. 

8. Sistem Operasi Windows XP Professional SP3 32 

Bit. 

3.4.Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dapat diartikan langkah kerja 

dengan cara menganalis dan mendesain sistem yang 

akan dibuat atau dikembangkan. Dalam rancangan 

suatu sistem dapat menggunakan diagram Konteks, 

Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram 

(DFD) dan diagram berjenjang. Perancangan sistem 

pengelolaan data pegawai ini menggunakan DAD. 

1. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan gambaran sistem 

yang menginformasikan ruang lingkup dan 

keterlibatan entitas-entitas pada sistem. 

 

 

Gambar.1.Diagram Konteks 

Pada diagram konteks di atas terdapat 2 entitas, 

yaitu Admin dan Petugas. Admin bertugas untuk 

memasukkan semua data yang ada pada Master 

Data dan membuat laporan. kemudian petugas  

mengelola proses transaksi. 

 

2. Diagram Berjenjang 
Diagram jenjang merupakan alir data dari sistem 

telah dikembangkan. 
 



 

Gambar.2.Diagram Jenjang  

Pada sistem ini terdapat 4 proses yaitu login, 

master data, transaksi, dan laporan. Proses master 

data digunakan untuk menginput data jamaah, 

paket umroh, paket mitra, ketentuan perlindungan, 

potongan pembatalan, periode haji plus, admin, 

dan petugas. inputan ini di lakukan oleh Admin. 

Kemudian proses transaksi digunakan untuk 

memproses pendaftaran haji plus dan umroh, 

pendaftaran mitra, angsuran, pembatalan jamaah, 

perlindungan jamaah, pembayaran mitra, dan 

keberangkatan. Proses laporan digunakan untuk 

melihat laporan jamaah, pembayaran, pembayaran 

mitra, pembatalan jamaah, perlindungan jamaah, 

pemberangkatan jamaah, dan kepulangan jamaah. 

 

3. DAD Level 1 

Diagram level 1 memberikan gambaran mengenai 

proses-proses yang terjadi dan melibatkan entitas-

entitas yang ada. Diagram ini menjelaskan proses 

pengguna-pengguna yang menjalin relasi dengan 

proses login, proses transaksi, para pengguna 

mendapat laporan dari proses cetak laporan.  

 

 
Gambar.3.DAD Level 1 

Proses akhir setelah transaksi dilakukan adalah 

pencetakan laporan yaitu laporan jamaah, 

pembayaran, pembayaran mitra, pembatalan 

jamaah, perlindungan jamaah, pemberangkatan 

jamaah, dan kepulangan jamaah. 

 

4. IMPLEMENTASI SISTEM 

4.1. Cara Kerja Sistem 

Cara kerja sistem ini dijelaskan pada tiap-tiap 

tampilan halaman atau form. Tampilan pada sistem 

pelayanan haji plus dan umroh adalah sebagai 

berikut: 

1. Halaman Sebelum Login 

Halaman yang muncul pertama kali saat program 

dijalankan adalah halaman utama..  

 
Gambar.4. Halaman Sebelum Login 

Pada menu file terdapat sub menu login, logout. 

Form ini dapat digunakan oleh petugas untuk 

masuk kedalam sistem dan memproses transaksi 

pelayanan haji plus dan umroh. 

2. Halaman Utama petugas 

Setelah petugas melakukan akses kedalam sistem 

maka dalam tampilan yang sebelumnya hanya 

terdapat menu login, sekarang bertambah 4 menu 

lagi yaitu master, transaksi, dan laporan. 

 

 
Gambar.5.Halaman Utama Petugas 

 
5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian dalam membangun sistem pelayanan 

haji plus dan umroh yang telah dilakukan maka dapat 

ambil kesimpulan diantaranya: 

1. Sistem mempermudah dalam pelayanan 

pendaftaran haji plus dan umroh, pembayaran 

angsuran, dan penentuan pemberangkatan. 



2.  Transaksi meliputi pendaftaran jamaah, 

pendaftaran mitra, angsuran, pembayaran mitra, 

pembatalan jamaah, perlindungan jamaah, dan 

keberangkatan. 

3.  Laporan meliputi laporan jamaah, laporan 

pembayaran, laporan pembayaran mitra, laporan 

pembatalan, laporan pemberangkatan, laporan 

perlindungan, dan laporan kepulangan. 

 

5.2. Saran 

Perancangan yang telah ditentukan ini dirasa masih 

jauh dari kata sempurna, untuk penelitian selanjutnya 

terdapat beberapa saran penulis yang dapat digunakan 

untuk pengembangan yang lebih baik lagi. 

1. Sistem ini dapat dikembangkan dengan website 

agar pelanggan dapat mudah dalam melakukan 

pendaftaran haji plus atau umroh secara online. 

2. Sistem dapat dikembangkan menggunakan sms 

gateway agar apabila jamaah dalam angsuran 

harus melunasi, jamaah harus berangkat pada 

periode, dan perlengkapan syarat-syarat, sistem 

dapat memberikan konfirmasi kepada jamaah. 
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